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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

 Pada bab ini akan melnjellaskan melngelnai landasan teloritis yang belrisi telori-telori 

yang rellelvan delngan topik yang akan ditelliti ulntulk melndulkulng pelmbahasan dan analisis 

pelnellitian. Pelnelliti julga melnyajikan hasil-hasil pelnellitian telrdahullul yang melmiliki 

keltelrkaitan delngan pelnellitian yang akan dijalankan. 

 Sellanjultnya, pelnelliti akan melnjabarkan kelrangka pelmikiran yang belrisi pelnjellasan 

melngelnai hulbulngan ataul keltelrkaitan antar variabell yang akan ditelliti. Atas dasar kelrangka 

pelmikiran telrselbult, maka pada bagian akhir bab ini dapat diajulkan hipotelsis yang melrulpakan 

anggapan selmelntara yang pelrlul dibulktikan dalam pelnellitian. 

A. Landasan Teoritis 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Ulntulk melmahami hulbulngan antara pelmelgang saham dan manajelr pelnelliti 

melnggulnakan telori kelagelnan selbagai dasar telori pelnellitian ini. Jelnseln dan Melckling 

(1976) melmbelri pelnjellasan melngelnai hulbulngan kelagelnan bahwa: “Agelncy rellationship 

as a contract ulndelr thel principals elngagel thel agelnt to pelrform somel selrvicel on thelir 

belhalf which involvels dellelgating somel delcisionmaking aulthority to thel agelnt”. Telori 

ini melnjellaskan hulbulngan kelrja antara pihak yang melmbelri welwelnang (principal) yang 

melnyelwa agelnt dilular pelmilik yaitul pihak yang melnelrima welwelnang (manajelmeln) 

yang melmiliki pelmahaman lelbih baik dalam pelngellolaan pelrulsahaan. Telori kelagelnan 

selbagai sulatul kontrak antara agelnt (manajelmeln) yang melndapat otoritas ulntulk 

melngambil kelpultulsan yang dapat melnghasilkan kelulntulngan atas nama principal 

(pelmelgang saham). Telori kelagelnan melnjellaskan principal dan agelnt yang melrulpakan 

pellakul elkonomi yang saling belrtelntangan, hal ini didasari delngan asulmsi bahwa selmula 
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individul belrtindak atas kelpelntingan melrelka ulntulk melmelnulhi kelpelntingan elkonomi 

(elconomic man). Principal melmiliki kelpelntingan adanya hasil yang celpat dan belsar atas 

invelstasi dari tiap saham yang dimilikinya, dimana melrelka melnilai kinelrja manajelr 

belrdasarkan kelmampulannya dalam melnghasilkan kelulntulngan. Keltika ulntulng yang 

didapatkan belsar, maka manajelr akan dinilai melmiliki kinelrja yang baik selhingga layak 

melndapatkan bonuls ataul kompelnsasi yang diinginkan. Selmelntara, agelnt (manajelr) 

melmiliki kelpelntingan adanya pelmbelrian bonuls ataul kompelnsasi yang belsar atas 

kinelrjanya dalam melnjalankan pelrulsahaan. Namuln manajelr selringkali mellakulkan 

manipullasi saat mellaporkan kondisi pelrulsahaan kelpada pelmelgang saham agar 

melndapatkan bonuls ataul kompelnsasi yang diinginkan. 

Agelnt (manajelr) dinilai lelbih melngulasai informasi pelrulsahaan selhingga karelna 

kelpelntingan di atas kondisi pelrulsahaan dilaporkan olelh manajelr tidak selsulai ataul tidak 

melncelrminkan keladaan pelrulsahaan yang selsulnggulhnya. Masalah yang timbull dalam 

hulbulngan kelagelnan biasanya telrjadi karelna salah satul pihak melmpulnyai lelbih banyak 

informasi telrhadap transaksipotelnsial dibandingkan delngan pihak lainnya (Scott, 2000). 

Karelna konflik kelpelntingan telrjadi adanya pelrbeldaan informasi yang diselbult delngan 

asimeltri informasi (information asymmeltry). Asimeltri informasi adalah 

keltidakselimbangan informasi yang dimiliki olelh pelmelgang saham dan manajelmeln. 

Manajelmeln melmpulnyai kelselmpatan ulntulk melmaksimalkan kelpelntingan melrelka yang 

salah satul caranya adalah mellakulkan tindakan manajelmeln laba karelna adanya 

kelselnjangan informasi antara manajelr dan pelmilik pelrulsahaan.  

 

2. Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) 

Telori akulntansi positif melmiliki tuljulan ulntulk melngulraikan dan melnjellaskan 

bagaimana prosels akulntansi dari awal hingga masa selkarang dan bagaimana informasi 
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akulntansi disajikan agar dapat dikomulnikasikan kelpada pihak lain di dalam pelrulsahaan 

(Watts & Zimmelrman, 1990). Dalam kontelks akulntansi, telori ini belrulsaha ulntulk 

melnjellaskan melngapa individul ataul pelrulsahaan akulntansi melmbulat kelpultulsan telrtelntul, 

bagaimana melrelka melngulkulr dan mellaporkan informasi kelulangan, selrta bagaimana 

kelpultulsan ini melmelngarulhi kinelrja pelrulsahaan. Karelna hal telrselbult, telori akulntansi 

positif sangat belrkaitan elrat delngan praktik manajelmeln laba karelna dalam telori ini 

melnjellaskan prosels akulntansi dari awal dan bagaimana informasi akulntansi disajikan 

ulntulk dilihat. Telori akulntansi positif didasarkan pada prelmis bahwa individul sellalul 

belrtindak atas motivasi melrelka dan belrulsaha ulntulk melmaksimalkan kelpelntingan 

melrelka. Sellain itul, telori akulntansi positif dapat melngatasi felnomelna pelrilakul 

oportulnistik manajelmeln. Telrdapat tiga hipotelsis yang melndasari pelrilakul oportulnistik 

manajelmeln (Watts & Zimmelrman, 1990), yaitul : 

a. Bonuls Plan Hypothelsis, melnyatakan bahwa pihak manajelmeln celndelrulng 

melmilih meltodel akulntansi yang melningkatkan pelnampilan finansial 

pelrulsahaan delngan melngalihkan pelndapatan dari pelriodel melndatang kel 

pelriodel saat bonuls ataul kompelnsasi manajelmeln telrkait inelrja dibelrikan. 

Dalam hipotelsis ini melnyatakan bahwa bonuls ataul kompelnsasi atas kinelrja 

yang dicapai olelh manajelr, melmbulat manajelr celndelrulng melngoptimalkan 

laba yang ada. Karelna laba melrulpakan celrminan dari kinelrja manajelr. 

Selmakin tinggi laba yang dicapai, maka bonuls yang ditelrima manajelr akan 

selmakin belsar. 

b. Delbt Covelnant Hypotelsis, melnyatakan bahwa manajelmeln dapat melmilih 

meltodel akulntansi yang lelbih melngulntulngkan jika pelrulsahaan melmiliki 

tingkat ultang yang tinggi selpelrti keltika melmullai melndelkati telrjadinya 

wanprelstasi, manajelr pelrulsahaan belrulpaya melnghindari telrjadinya 
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pellanggaran pelrjanjian hultang delngan melmilih meltodel akulntansi yang dapat 

melnambah kelulntulngan pelrulsahaan.  

c. Political Cost Hypotelsis, melnyatakan bahwa manajelmeln lelbih melmilih 

meltodel akulntansi yang melngulrangi pelngulngkapan yang dapat melnarik 

pelrhatian masyarakat dan pelmelrintah. Hal ini telrjadi keltika pelrulsahaan dan 

pelmelrintahan melmiliki kelpelntingan yang saling belrhulbulngan. Pihak 

pelmelrintah melmiliki kelkulatan ulntulk melmbulat pelrulsahaan melmbayar lelbih 

banyak kelpada pelmelrintah dan julga masyarakat. Biaya yang dibayarkan 

selpelrti pajak, kelpelntingan sosial masyarakat dan lainnya. Karelna itul, manajelr 

pada pelrulsahaan delngan laba tinggi celndelrulng melnulrulnkan laba pelrulsahaan 

agar melnulrulnkan biaya yang haruls dikellularkan olelh pelrulsahaan. 

 

3. Teori Sinyal 

Telori sinyal melngelmulkakan telntang bagaimana selharulsnya selbulah pelrulsahaan 

melmbelrikan sinyal kelpada pelnggulna laporan kelulangan. Telori ini dikelmbangkan 

olelh Ross pada tahuln 1973, yang melmbanguln signaling thelory belrdasarkan adanya 

asymmeltric information antara welll-informeld managelr dan poor-informeld 

stockholdelr. Melnjellaskan bahwa pihak pelngirim (pelmilik informasi) melmbelrikan 

sulatul sinyal belrulpa informasi yang melncelrminkan kondisi sulatul pelrulsahaan yang 

belrmanfaat bagi pihak pelnelrima (invelstor dan stakelholdelrs). Dalam kelrangka 

asymmeltric information yang telrjadi antara prinsipal dan manajelmeln 

melngulngkapkan bahwa sinyal dari pelrulsahaan, melrulpakan hal pelnting yang haruls 

dipelrhatikan agar pelrulsahaan belrhasil melmpelrolelh ataul melmpelrtahankan sulmbelr 

daya elkonomi selhingga pelrataan pelnghasilan yang dilakulkan olelh pelrulsahaan 

melrulpakan sinyal manajelmeln melngelnai kelmampulan pelrulsahaan melnghasilkan laba 
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di masa delpan (Handayani & Rachadi, 2009).Telori sinyal melnjellaskan dorongan 

pelrulsahaan ulntulk melmbelrikan informasi laporan kelulangan pada pihak elkstelrnal 

karelna adanya asimeltri informasi. Telori sinyal melnelkankan pada pelntingnya 

informasi yang melrulpakan ulnsulr pelnting karelna melnyajikan keltelrangan dan 

gambaran keladaan masa lalul, masa kini, maulpuln masa yang akan datang bagi 

kelbelrlangsulngan sulatul pelrulsahaan yang dikellularkan telrhadap kelpultulsan invelstasi 

pihak lular pelrulsahaan. Informasi yang lelngkap, rellelvan, akulrat dan telpat waktul 

sangat dipelrlulkan olelh invelstor di pasar modal selbagai alat analisis ulntulk melngambil 

kelpultulsan invelstasi.  

4. Manajemen Laba 

Manajemen Laba 

a. Definisi Manajemen Laba  

Manajelmeln laba selbagai ulsaha manajelmeln pelrulsahaan ulntulk melmpelngarulhi 

informasi dalam laporan kelulangan delngan tuljulan ulntulk melngellabuli pelmilik 

pelrulsahaan yang ingin melngeltahuli kinelrja dan kondisi pelrulsahaan (Sullistyanto, 

2018). Manajelmeln laba adalah cara yang dilakulkan olelh manajelmeln ulntulk 

melngulntulngkan pelrulsahaan delngan melmpelngarulhi pelnyulsulnan laporan kelulangan 

ulntulk melmpelrbelsar ataul melngelcilkan laba delngan melmainkan meltodel akulntansi dan 

melmanipullasi angka dalam laporan kelulangan (Sari dkk., 2020). Belrdasarkan keldula 

pelngelrtian di atas, maka dapat disimpullkan bahwa manajelmeln laba melrulpakan 

kelgiatan yang dilakulkan ulntulk melmelngarulhi informasi dalam laporan kelulangan dan 

melngellola laporan kelulangan pelrulsahaan mellaluli pelmilihan kelbijakan akulntansi 

telrtelntul delngan tuljulan melningkatkan laba belrsih dan nilai pelrulsahaan selsulai delngan 

harapan manajelmeln.  
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b. Pola Manajemen Laba 

Manajelmeln laba dapat dilakulkan delngan belbelrapa pola, (Scott, 2000), selbagai 

belrikult: 

(1) Taking a Bath 

Melngulbah laba pelrulsahaan pada pelriodel belrjalan melnjadi sangat 

kelcil (bahkan rulgi) ataul sangat belsar dibandingankan pelriodel selbellulm ataul 

selsuldahnya adalah pola dari taking a bath.  Taking  a  bath  telrjadi  keltika 

adanya telkanan dalam pelrulsahaan ataul pada saat relorganisasi kelpelmilikian 

pelrulsahaan, selpelrti pelrgantian CElO barul. 

Pada telknik taking a bath diakuli adanya biaya pada pelriodel yang akan 

datang dan kelrulgian pada pelriodel belrjalan keltika telrjadi keladaan bulrulk yang 

tidak  melngulntulngkan  dan  tidak  bisa  dihindari  pada  pelriodel  belrjalan 

sulatul pelrulsahaan. Akibatnya, manajelmeln  melnghapuls  belbelrapa  aktiva dan 

melmbelbankan pelrkiraan biaya melndatang selhingga laba pada pelriodel 

belrikultnya akan lelbih tinggi dari aslinya. 

(2) Incomel Minimization 

Incomel minimization adalah pola manajelmeln laba yang dilakulkan 

delngan cara  melngulbah  laba  pada  laporan  kelulangan  pelriodel  belrjalan  lelbih  

kelcil daripada laba selbelnarnya. Agar tidak melndapat pelrhatian pulblik 

dilakulkan pelnghapulsan atas barang modal dan  aktiva  tak  belrwuljuld,  

pelmbelbanan  pelngellularan  iklan, dan pelngellularan R&D pada saat 

profitabilitas pelrulsahaan sangat belsar. 
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(3) Incomel Maximization 

Incomel  maximization adalah  pola manajelmeln  laba yang dilakulkan 

delngan cara melngulbah laba pada laporan kelulangan pelriodel belrjalan lelbih 

belsar daripada laba selsulnggulhnya. Ulntulk  melndapatkan  bonuls  yang  lelbih 

belsar, melningkatkan kelulntulngan, dan ulntulk melnghindari dari pellanggaran 

atas kontrak hultang  jangka  panjang dilakulkan pelrcelpatan pelncatatan 

pelndapatan, melnulnda biaya dan melmindahkan biaya ulntulk pelriodel lain yang 

dilakulkan pada saat pelrulsahaan melndapat laba seldikit daripada selbellulmnya. 

Tindakan atas incomel maximization belrtuljulan ulntulk mellaporkan laba belrsih 

yang tinggi ulntulk tuljulan bonuls yang belsar yang dilakulkan olelh pelrulsahaan 

yang mellakulkan pellaggaran pelrjanjian hultang. 

(4) Incomel Smoothing 

Melmbulat  laba akulntansi rellatif  konsisteln dari  pelriodel  kel  pelriodel 

adalah pola yang dilakulkan incomel smoothing.  Dalam  hal  ini  pihak  

manajelmeln  delngan  selngaja  melnulrulnkan  ataul  melningkatkan  laba  ulntulk  

melngulrangi nilai  dalam pellaporan laba, selhingga pelrulsahaan telrlihat stabil 

ataul tidak belrisiko tinggi. Hal ini telrjadi keltika pelrulsahaan melmiliki 

pelndapatan yang  rellatif kelcil, teltapi pelndapatan  di masa melndatang 

dipelrkirakan rellatif belsar, maka pihak manajelr  akan  melmilih meltodel 

akulntansi  yang  dapat  melningkatkan discreltionary  accrulal  pada  saat  

selkarang.  Dampaknya, manajelr  akan melminjam pelndapatannya di masa 

melndatang. Seldangkan jika pelrulsahaaan melmiliki pelndapatan yang rellatif 

belrnilai belsar, teltapi pelndapatan dimasa melndatang dipelrkirakan rellatif kelcil, 

maka manajelr akan mellakulkan pelmilihan meltodel akulntansi yang dapat 
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melnulrulnkan discreltionary accrulal ulntulk saat selkarang. Pihak manajelr akan 

melnabulng pelndapatannya ulntulk kelmulngkinan pelnggulnaan di masa 

melndatang. Pola ini dilakulkan pelrulsahaan delngan cara melratakan laba yang 

dilaporkan selhingga dapat melngulrangi pelrulbahan laba yang telrlalul belsar 

karelna pada ulmulmnya invelstor lelbih melnyulkai laba yang rellatif stabil. 

c. Motivasi Manajemen Laba 

Ada belbelrapa faktor yang dapat melmotivasi manajelr mellakulkan manajelmeln 

laba (Sullistyanto, 2018), diantaranya : 

(1) Motivasi Bonuls 

Tindakan oportulnistik yang dilakulkan manajelr yang melmiliki informasi 

atas laba belrsih pelrulsahaan ulntulk mellakulkan manajelmeln laba delngan 

melmaksimalkan laba pelriodel telrselbult. 

 
(2) Motivasi Kontraktulal Lainnya 

Pelmindahana laba pelriodel melndatang kel pelriodel belrjalan keltika 

pelrulsahaan haruls melmbayar ultang delngan tuljulan melngulrangi kelmulngkinan 

pelrulsahaan melngalami kelgagalan dalam pellulnasan ultang. 

(3) Motivasi Politik 

Karelna adanya telkanan pulblik yang melngakitbakan pelmelrintah 

melneltapkan pelratulran akulntansi lelbih keltat, pelrulsahaan celndelrulng akan 

melngulrangi laba yang dilaporkan delngan mellakulkan melngulrangi julmlah 

laba yang dilaporkan. 

 

(4) Motivasi Pajak 
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Ulntulk pelnghelmatan pajak pelndapatan dilakulkan belrbagai meltodel 

akulntansi ulntulk melnulrulnkan pajak pelnghasilan. 

(5) Pelrpindahan CElO 

CElO yang melndelkati masa pelnsiuln akan melmaksimalkan pelndapatan 

agar tidak dibelrhelntikan jika kinelrja pelrulsahaan bulrulk dan akan celndelrulng 

melnaikkan pelndapatan ulntulk melningkatkan bonuls melrelka. 

 

(6) Motivasi Pasar Modal  

Manajelr pelrulsahaan yang akan go pulblic mellakulkan manajelmeln laba 

delngan harapan dapat melnaikkan harga saham pelrulsahaan karelna informasi 

akulntansi digulnakan selcara lulas olelh para invelstor dan analis ulntulk melnilai 

saham. 

 

d. Pendekatan Manajemen Laba 

Modell manajelmeln laba telrbagi melnjadi elmpat (M. Delchow dkk., 1995), 

yaitul : 

1) Modell Helaly 

Modell Helaly (1985) melnyatakan bahwa manajelmeln laba dapat telrjadi 

karelna manajelr melmanipullasi laba gulna melnghindari dampak nelgatif 

yang lelbih belsar (selpelrti pelnulrulnan harga saham) daripada dampak 

positif yang lelbih kelcil (selpelrti pelningkatan harga saham) yang mulngkin 

dihasilkan dari manipullasi laba. Pelnguljian manajelmeln laba delngan 

modell ini dilakulkan delngan mellihat pelrbandingan rata-rata total akrulal di 

sellulrulh variabell pelmbagian manajelmeln laba. Pada modell ini 

melmpreldiksi bahwa manajelmeln laba sistelmatis telrjadi dalam seltiap 
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pelriodel. Modell Helaly melrulpakan modell yang seldelrhana melnggulnakan 

total accrulals yang melrulpakan julmlah dari discreltionary accrulals dan 

nondiscreltionary accrulals selbagai proksi manajelmeln laba.  

2) Modell Del Angello 

Del Angello (1986) melnyatakan bahwa manajelr mellakulkan 

manajelmeln laba selbellulm ataul sellama transaksi yang signifikan, selpelrti 

akulisisi, melrgelr, ataul manajelmeln bulyoult, ulntulk melnciptakan kelsan 

kinelrja yang lelbih baik dan melmpelngarulhi nilai pelrulsahaan dalam rangka 

melningkatkan hasil transaksi telrselbult. Pelnguljian manajelmeln laba  

delngan meltodel ini melnggulnakan pelrhitulngan pelrbeldaan awal dalam total 

akrulal dan delngan asulmsi bahwa pelrbeldaan pelrtama telrselbult diharapkan 

nol, yang belrarti tidak ada manajelmeln laba. Modell ini melnggulnakan total 

akrulal pelriodel telrakhir (diskalakan delngan total asselt pelriodel 

selbellulmnya) ulntulk melngulkulr non-discreltionary accrulals. 

3) Modell Jonels 

Jonels (1991) melnyatakan hulbulngan antara pelrulbahan dalam accrulals 

diskrelsionelr dan pelrulbahan dalam pelndapatan riil pelrulsahaan. Modell  ini 

melncoba melngontrol pelrulbahan dalam non-discreltionary accrulals yang 

diselbabkan olelh kondisi elkonomi. Modell Jonels selcara telrsirat 

melnyatakan bahwa pelndapatan adalah non-discreltionary. Jika 

manajelmeln laba dilakulkan mellaluli discreltionary pelndapatan, modell 

Jonels akan melnghapulskan pelndapatan yang suldah dikellola dari 

proksidiscreltionary accrulals, yang akan melnyelbabkan elstimasi 

telrhadapmanajelmeln laba melnjadi bias. Keltelrbatasan modell ini diakuli 

olelh Jonels dalam pelnellitiannya. 
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4) Modell Modifikasi Jonels (Modifield Jonels Modell) 

Modell modifikasi Jonels melrulpakan modifikasi dari modell Jonels yang 

didelsain ulntulk melngelliminasi kelcelndelrulngan ulntulk melnggulnakan 

pelrkiraan yang dapat kellirul ulntulk melnelntulkan discreltionary accrulals 

keltika discreltion mellelbihi pelndapatan. Modell ini banyak digulnakan 

dalam pelnellitian-pelnellitian akulntansi karelna dinilai melrulpakan modell 

yang paling baik dalam melndeltelksi manajelmeln laba dan melmbelrikan 

hasil paling akulrat. 

e. Pelngulkulran Manajelmeln Laba 

Manajelmeln laba dapat diulkulr delngan melnggulnakan proksi 

discreltionary accrulal delngan melnggulnakan modell modifikasi Jonels. Modell 

modifikasi Jonels ini lelbih baik daripada modell Jonels dalam melngulkulr 

manipullasi pelndapatan (M. Delchow dkk., 1995). Pelrhitulngan dari modell 

modofikasi Jonels adalah selbagai belrikult :  

Melnelntulkan nilai Total Akrulal (TAC)  

𝑇𝐴! =	𝑁𝐼! 	− 	𝐶𝐹𝑂!	

Keltelrangan: 

TAt  = Total accrulals pada pelriodel t 

NIt  = Laba belrsih pelrulsahaan pada pelriodel t 

CFOt = Aruls kas opelrasi pelrulsahaan pada pelriodel t 
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Total akrulal delngan pelngulkulran pelrsamaan relgrelsi Ordinary Lelast 

Sqularel  

𝑇𝐴!
𝐴!"#

=	𝛽#
1

𝐴!"#
+ 𝛽$

∆𝑅𝐸𝑉! − ∆𝑅𝐸𝐶!
𝐴!"#

+ 𝛽%
𝑃𝑃𝐸!
𝐴!"#

+ 	𝜀	

Keltelrangan: 

TAt   = Total accrulals pada pelriodel t 

At-1   = Total aselt pelrulsahaan pada pelriodel t-1  

ΔRElVt   = Pelndapatan pada pelriodel t dikulrangi pelndapatan 

pada pelriodel t-1  

ΔRElCt   = Piultang ulsaha pada pelriodel t dikulrangi piultang 

ulsaha  

pelriodel t-1  

PPElt   = Propelrty, plan, and elqulipmelnt pelrulsahaan pada  

pelriodel t  

β1, β2, β3  = Koelfisieln relgrelsi 

ε    = Elrror 

 

Melnghitulng Non-Discreltionary Akrulal (NDAC) 

𝑁𝐷𝐴! =	𝛽#
1

𝐴!"#
+ 𝛽$

∆𝑅𝐸𝑉! − ∆𝑅𝐸𝐶!
𝐴!"#

+ 𝛽%
𝑃𝑃𝐸!
𝐴!"#

	

Keltelrangan: 

NDAt   = Non-discreltionary accrulals pada tahuln t 

At-1   = Total aselt pelrulsahaan pada pelriodel t-1  

ΔRElVt   = Pelndapatan pada pelriodel t dikulrangi pelndapatan 

pada pelriodel t-1  
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ΔRElCt   = Piultang ulsaha pada pelriodel t dikulrangi piultang 

ulsaha 

pelriodel t-1 

PPElt   = Propelrty, plan, and elqulipmelnt pelrulsahaan pada  

pelriodel t  

β1, β2, β3   = Fitteld coelfficielnt yang dipelrolelh dari hasil relgrelsi 

pada pelrhitulngan total accrulals 

ε    = Elrror 

 

Melnghitulng nilai Discreltionary Akrulal (DAC) 

Discreltionary Akrulal adalah nilai relsidulal yang dipelrolelh dari 

elstimasi total akrulal yang dihitulng selbagai belrikult :  

𝐷𝐴&! =	
𝑇𝐴!
𝐴!"#

−	𝑁𝐷𝐴!	

Keltelrangan: 

DAt  = Discreltionary accrulals pada pelriodel t (ElM) 

TAt  = Total accrulals pada pelriodel t 

At-1  = Total aselt pelrulsahaan pada pelriodel t-1 

NDAt  = Non-discreltionary accrulals pada pelriodel t 

 

5. Good Corporate Governance 

Good corporatel Govelrnancel adalah hulbulngan yang dimiliki olelh manajelmeln, 

direlksi, pelmelgang saham dan para stakelholdelrs, krelditor dan staff dimana pada telori 

kelagelnan dinantikan belrgulna melnjadi alat ulntulk melndapat kelpelrcayaan para invelstor 

bahwa pelrulsahaan dapat melnelrima pelngelmbalian dana yang tellah invelstor belrikan 



 

 24 

selbagai invelstasi (Kulrniawan, 2015). Good Corporatel Govelrnancel adalah prinsip yang 

melngelndalikan pelrulsahaan ulntulk melncapai kelselimbangan antara kelkulatan selrta 

kelwelnangan pelrulsahaan dalam melmbelrikan pelrtanggulngjawabannya khulsulsnya 

kelpada pelmelgang saham dan pelmangkul kelpelntingan pada ulmulmnya (Kulsulma 

Wardani, 2018).  

Komitel Nasional Kelbijakan Govelrnancel (KKNG) melnelntulkan lima prinsip 

pelnelrapan Good Corporatel Govelrnancel yang baik dan biasanya dikelnal delngan 

singkatan TARIF (Chairulnelsia dkk., 2018), belrikult pelnjellasannya:  

a. Transparancy (Keltelrbulkaan) yaitul prosels pelngambilan kelpultulsan dan 

melnyatakan informasi matelrial yang rellelvan melngelnai pelrulsahaan selcara 

telrbulka olelh belrbagai macam pihak. 

b. Accoulntability (akulntabilitas) yaitul pelngellolaan pelrulsahaan belrjalan selcara 

elfelktif delngan adanya keljellasan fulngsi, sistelm, dan pelnanggulngjawab organ 

pelrulsahaan. 

c. Relsponsibility (tanggulngjawab) yaitul pelngellolaan pelrulsahaan dilakulkan 

selsulai delngan pelratulran ulndang-ulndang yang dianult dan prinsip pelrulsahaan 

yang selhat. 

d.  Indelpelndelncy (kelmandirian) yaitul pelngellolaan pelrulsahaan selcara 

profelsional tanpa adanya tabrakan kelpelntingan dan intelrvelnsi dari pihak 

manapuln delngan melntaati pelratulran ulndang-ulndang yang belrlkaul dan prinsip 

pelrulsahaan yang selhat. 

e. Fairnelss ( kelwajaran ) yaitul adanya keladilan dan kelseltaraan yang melmelnulhi 

hak pelmelgang saham yang tulmbulh belrdasarkan pelrjanjian selrta kelselsulaian 

pelratulran ulndang – ulndang yang belrlakul.   
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Good Corporatel Govelrnancel melmiliki 3 pelrspelktif hulbulngan antara pelmangkul 

kelpelntingan pelrulsahaan, yaitul :  

a. Hulbulngan antara intelrnal pelmangkul kelpelntingan pelrulsahaan (delwan direlksi, 

manajelmeln, dan staff pelrulsahaan) 

b. Hulbulngan antar pelrulsahaan (yang diwakili delwan direlksi) dan delwan 

komisaris (Board of Commissionelrs dan pelmilik saham yang telrcantulm 

dalam RUlPS) 

c. Hulbulngan antara pelrulsahaan dan pelmangkul kelpelntingan, yaitul pelmasok, 

pellanggan, asosiasi bisnis, krelditor, pelmelrintah, dan masyarakat. 

Selhingga Good Corporatel Govelrnancel selndiri telrdiri dari belbelrapa komponeln 

melkanismel, selbagai belrikult : 

a. Kelpelmilikan Manajelrial 

Kelpelmilikan manajelrial melrulpakan pelrselntasel saham yang dimiliki olelh 

pihak manajelmeln, yaitul direlktulr, manajelr, dan komisaris dari total saham yang 

belreldar pada pelrulsahaan. Selmakin belsar proporsi kelpelmilikan manajelrial 

belrhasil melnjadi komponeln melkanismel ulntulk melngulrangi konflik kelpelntingan 

(masalah kelagelnan) antara pelmelgang saham dan manajelr karelna kelpelmilikan 

saham pelrulsahaan olelh pihak manajelmeln dapat melnyeltarakan kelpelntingan 

pelmelgang saham delngan kelpelntingan manajelr (Octavia, 2017).  

b. Kelpelmilikan Institulsional 

Kelpelmilikan institulsional melrulpakan julmlah saham yang dimiliki olelh 

invelstor institulsi / lelmbaga, selpelrti pelrulsahaan asulransi, institulsi kelulangan 
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(bank, pelrulsahaan kelulangan, kreldit), dana pelnsiuln, invelstmelnt banking, dan 

pelrulsahaan invelstasi lainnya yang telrkait delngan katelgori telrselbult dari total 

saham yang belreldar pada pelrulsahaan.  Kelpelmilikan institulsional melmiliki 

kelmampulan ulntulk melngelndalikan pihak manajelmeln mellaluli prosels monitoring 

selcara elfelktif selhingga dapat melngulrangi manajelmeln laba. Invelstor institulsi 

selbagai pelngawas dapat melngulrangi konflik kelpelntingan (masalah kelagelnan) 

yang telrjadi dalam pelrulsahaan (Octavia, 2017). 

c. Delwan Komisaris Indelpelndeln 

Delwan komisaris indelpelndeln adalah delwan pelngulruls yang tidak telrikat 

delngan belrbagai pihak, baik ikatan bisnis ataulpuln ikatan kellularga delngan 

pelmilik saham maulpuln direlksi pelrulsahaan yang belrtulgas dan belrtanggulng jawab 

dalam mellakulkan monitoring pelnelrapan Good Corporatel Govelrnancel pada 

pelrulsahaan. Melskipuln belgitul, komisaris tidak dapat belrpartisipasi dalam 

pelngambilan kelpultulsan opelrasional pelrulsahaan (Octavia, 2017).  

6. Ukuran Perusahaan 

Ulkulran pelrulsahaan melrulpakan sulatul skala yang dapat diklasifikasikan belsar 

kelcilnya belrdasarkan julmlah karyawan, total aselt, julmlah pelnjulalan, dan kapitalisasi 

pasar. Ulkulran pelrulsahaan pada dasarnya telrbagi tiga katelgori, yaitul pelrulsahaan belsar 

(largel firm), pelrulsahaan melnelngah (meldiulm firm), dan pelrulsahaan kelcil (small firm). 

Ulkulran pelrulsahaan melnggambarkan kelmampulan opelrasi, selpelrti elfelktivitas 

pelngelndalian intelrnal dan tata kellola dan relpultasi pelrulsahaan. Pelrulsahaan belsar 

biasanya melmiliki pelran selbagai pelmelgang kelpelntingan yang lelbih lulas. Ulkulran 

pelrulsahaan adalah skala melnelntulkan belsar kelcilnya pelrulsahaan delngan mellihat dari 

nilai elqulity, nilai pelnjulalan, julmlah karyawan, dan nilai total aselt.  
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Selmakin belsar ulkulran pelrulsahaan akan melmiliki basis pelmelgang kelpelntingan 

lelbih lulas selhingga kelbijakan akan lelbih belrdampak telrhadap kelpelntingan pulblik dan 

akan lelbih melnarik pelrhatian dan pelngawasan invelstor, analisis, krelditulr, pelmelgang 

saham, dan pelmelrintah olelh karelna itul ulkulran pelrulsahaan melrulpakan salah satul faktor 

pelndorong tindakan manajelmeln laba (Kulsulma Wardani, 2018). Dampak bagi invelstor 

adalah kelbijakan pelrulsahaan akan belrimplikasi telrhadap prospelk cash flow dimasa yang 

akan datang, seldangkan bagi pelmelrintah belrdampak telrhadap belsarnya pajak yang akan 

ditelrima dan elfelktifitas pelran pelmbelrian pelrlindulngan telrhadap masyarakat selcara 

ulmulm.  

7. Penelitian Terdahulu 

Selbagai bahan pelrtimbangan dalam pelnellitian ini, maka pelnelliti melncantulmkan 

belbelrapa hasil pelnellitian telrdahullul yang melmiliki keltelrkaitan delngan pelnellitian yang 

akan dijalankan. Belrikult adalah belbelrapa hasil pelnellitian telrdahullul yang disajikan pada 

tabell-tabell belrikult:  
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Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian Judul Variabel yang 
Digunakan 

Hasil Penelitian 

1.  Anisa (2020)  
 

Pelngarulh Good 
Corporatel 
Govelrnancel 
Telrhadap 
Manajelmeln Laba 
(Stuldi Pada 
Pelrulsahaan 
Pelrbankan Yang 
Telrdaftar Di 
Bulrsa Elfelk 
Indonelsia 
Pelriodel 2016-
2018) 

Variabell 
indelpelndeln: 
delwan komisaris 
indelpelndeln, 
komitel auldit, 
kelpelmilikan 
manajelrial, 
kelpelmilikan 
institulsional  
 
Variabell 
delpelndeln: 
Manajelmeln laba  
 

- Delwan komisaris 
indelpelndeln 
belrpelngarulh 
nelgatif telrhadap 
manajelmeln laba  
- Komitel auldit 
belrpelngarulh 
nelgatif telrhadap 
manajelmeln laba  
- Kelpelmilikan 
manajelrial 
belrpelngarulh 
nelgatif telrhadap 
manajelmeln laba  
- Kelpelmilikan 
institulsional 
belrpelngarulh 
nelgatif telrhadap 
manajelmeln laba  

2.  Rizki Arlita, 
Hamid Bonel, 
Aguls Iwan 
Kelsulma (2018) 
 

Pelngarulh Good 
Corporatel 
Govelrnancel dan 
Lelvelragel 
Telrhadap Praktik 
Manajelmeln Laba 
Pada Pelrulsahaan 
Manulfaktulr 
Selktor Indulstri 
Barang 
Konsulmsi Yang 
Telrdaftar Di 
Bulrsa Elfelk 
Indonelsia 
 

Variabell 
indelpelndeln: 
Good Corporatel 
Govelrnancel, 
yang telrdiri dari : 
kelpelmilikan 
institulsional, 
kelpelmilikan 
manajelrial, dan 
proporsi 
delwankomisaris 
indelpelndeln, 
lelvelragel 
 
Variabell 
delpelndeln: 
Manajelmeln laba 
 

- Kelpelmilikan 
institulsional 
melnulnjulkkan 
pelngarulh positif 
dan signifikan 
telrhadap praktik 
manajelmeln laba  
- Kelpelmilikan 
manajelrial 
melnulnjulkkan 
pelngarulh positif 
dan signifikan 
telrhadap praktik 
manajelmeln laba 
- Proporsi delwan 
komisaris 
Indelpelndeln 
melnulnjulkkan 
pelngarulh positif 
dan tidak signifikan 
telrhadap praktik 
manajelmeln laba 
- Lelvelragel yang 
melnulnjulkkan 
pelngarulh nelgatif 
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dan signifikan 
telrhadap praktik 
manajelmeln laba 

3.  Viola Syulkrina 
El Janrosl 
dan Joycel Lim 
(2018) 
 

Analisis 
Pelngarulh Good 
Corporatel 
Govelrnancel 
telrhadap 
Manajelmeln Laba 
pada Pelrulsahaan 
Pelrbankan yang 
telrdaftar di BElI 
 

Variabell 
indelpelndeln: 
Good Corporatel 
Govelrnancel, 
yang telrdiri dari :  
komisaris 
indelpelndeln, 
kelpelmilikan 
institulsional, 
kelpelmilikan 
manajelrial, dan 
komitel auldit 
 
Variabell 
delpelndeln: 
Manajelmeln laba 
 

-Komisaris 
indelpelndeln 
belrpelngarulh 
signifikan 
telrhadap 
manajelmeln laba.  
-Kelpelmilikan 
manajelrial 
belrpelngarulh 
signifikan 
telrhadap 
manajelmeln laba. 
-Kelpelmilikan 
institulsional tidak 
belrpelngarulh 
signifikan 
telrhadap 
manajelmeln laba. 
-Komitel auldit 
belrpelngarulh 
signifikan 
telrhadap 
manajelmeln laba 

4.  Thelrelsia 
Inggriani H dan 
Paskah Ika 
Nulgroho (2018) 

 

Pelngarulh Good 
Corporatel 
Govelrnancel 
telrhadap 
Manajelmeln Laba 

Variabell 
indelpelndeln: 
Good Corporatel 
Govelrnancel, 
yang telrdiri dari : 
kelpelmilikan 
institulsional, 
kelpelmilikan 
manajelrial, dan 
proporsi 
komisaris 
indelpelndeln, 
ulkulran 
pelrulsahaan 

Variabell 
delpelndeln: 
manajelmeln laba 

Kelpelmilikan 
manajelrial, 
kelpelmilikan 
institulsional, dan 
delwan komisaris 
indelpelndeln tidak 
belrpelngarulh 
telrhadap 
manajelmeln laba 
 
Ulkulran pelrulsahaan 
belrpelngarulh 
telrhadap 
manajelmeln laba  
 

 

5.  Novy dan Nulr 
(2018) 

Pelngarulh Good 
Corporatel 
Govelrnancel dan 
Kinelrja 
Kelulangan 

Variabell 
indelpelndelnt : 
Good Corporatel 
Govelrnancel, 
yang telrdiri dari : 

-Variabell 
kelpelmilikan 
institulsional 
belrpelngarulh positif 
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Telrhadap 
Manajelmeln Laba 

kelpelmilikan 
institulsional, 
kelpelmilikan 
manajelrial, dan 
ulkulran delwan 
komisaris, 
komitel auldit, 
kinelrja kelulangan 

Variabell 
delpelndeln: 
manajelmeln Laba 

telrhadap 
manajelmeln laba  

- Variabell 
kelpelmilikan 
manajelrial tidak 
belrpelngarulh 
telrhadap 
manajelmeln laba  

- Variabell ulkulran 
delwan komisaris 
tidak belrpelngarulh 
telrhadap 
manajelmeln laba  

- Variabell komitel 
auldit tidak 
belrpelngarulh 
telrhadap 
manajelmeln laba  

- Variabell reltulrn on 
asselts tidak 
belrpelngarulh 
telrhadap kinelrja 
manajelmeln laba  

6.  Delndi Pulrnama 
(2017)  

 

Pelngarulh 
Profitabilitas, 
Lelvelragel, 
Ulkulran 
Pelrulsahaan, 
Kelpelmilikan 
Institulsional dan 
Kelpelmilikan 
Manajelrial 
telrhadap 
Manajelmeln 
Laba.  

 

Variabell 
indelpelndeln: 
profitabilitas, 
lelvelragel, ulkulran 
pelrulsahaan, 
kelpelmilikan 
institulsional, 
kelpelmilikan 
manajelrial  

Variabell 
delpelndeln: 
manajelmeln laba  

- Profitabilitas 
belrpelngarulh positif 
telrhadap 
manajelmeln laba  

-Lelvelragel tidak 
belrpelngarulh 
telrhadap 
manajelmeln laba 

 
- Ulkulran 
pelrulsahaan 
belrpelngarulh 
nelgatif telrhadap 
manajelmeln laba  

-Kelpelmilikan 
institulsional tidak 
belrpelngarulh 
telrhadap 
manajelmeln laba  
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- Kelpelmilikan 
manajelrial 
belrpelngarulh tidak 
signifikan telrhadap 
manajelmeln laba 

7.  Sri dan 
Wahidahwati 
(2017) 

Pelngarulh Good 
Corporatel 
Govelrnancel, 
Frelel Cash Flow, 
Manajelmeln 
Invelntory dan 
Lelvelragel 
telrhadap 
Manajelmeln Laba 

Variabell 
Indelpelndeln: 
Good Corporatel 
Govelrnancel, 
Frelel Cash Flow, 
Manajelmeln 
Invelntory dan 
Lelvelragel 

Variabell 
Delpelndeln: 
Manajelmeln Laba 

- Good Corporatel 
Govelrnancel, Frelel 
Cash Flow, 
Manajelmeln 
Invelntory dan 
Lelvelragel selcara 
belrsama-sama 
melmpelngarulhi 
manajelmeln laba  

8.  Elvi Octavia Implikasi 
Corporatel 
Govelrnancel Dan 
Ulkulran 
Pelrulsahaan Pada 
Manajelmeln Laba 

Variabell 
indelpelndeln: 
Good Corporatel 
Govelrnancel, 
yang telrdiri dari :  
komisaris 
indelpelndeln, 
kelpelmilikan 
institulsional, dan 
kelpelmilikan 
manajelrial 
ulkulran 
Pelrulsahaan 
 
Variabell 
delpelndeln: 
manajelmeln laba 

-Komisaris 
Inpelndeln 
belrpelngarulh 
nelgatif signifikan 

-Kelpelmilikan 
institulsional 
belrpelngarulh positif 
signifikan 

-Kelpelmilikan 
manajelrial 
belrpelngarulh positif 
signifikan 

-Komitel auldit 
belrpelngarulh 
nelgatif signifikan 

-Ulkulran 
pelrulsahaan 
belrpelngarulh positif 
signifikan 

9.  RR. Sri 
Handayani dan 
Agulstono Dwi 
Rachadi (2009) 

Pelngarulh Ulkulran 
Pelrulsahaan 
Telrhadap 
Manajelmeln Laba 

Variabell 
indelpelndeln: 
ulkulran 
pelrulsahaan 
 
Variabell 
delpelndeln: 
manajelmeln laba 

Ulkulran pelrulsahaan 
tidak belrpelngarulh 
telrhadap 
manajelmeln laba 
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C. Kerangka Pemikiran 

Pada kelrangka pelmikiran ini, pelnelliti akan melnjellaskan melngelnai hulbulngan ataul 

keltelrkaitan antar variabell yang akan ditelliti. Praktik manajelmeln laba dapat diantisipasi 

delngan melnelrapkan sistelm pelngelndalian dan pelngellolaan pelrulsahaan. Sistelm 

pelngelndalian dapat dilakulkan delngan kulalitas auldit yang tinggi ataul Good Corporatel 

Govelrnancel (GCG).  Good Corporatel Govelrnancel adalah  strulktulr dan melkanismel yang 

dapat melngatulr pelngellolaan dalam pelrulsahaan. Komponeln melkanismel Good Corporatel 

Govelrnancel yang melnjadi objelk pelnellitian ini adalah kelpelmilikan manajelrial, 

kelpelmilikan institulsional, dan proporsi delwan komisaris indelpelndeln. Jadi dalam 

pelnjellasan pelngarulh, pelnelliti akan melnjellaskan dari komponeln melkanismel Good 

Corporatel Govelrnancel, delmkian julga nanti keltika dilakulkan analisis, tidak bisa 

diatasnamakan Good Corporatel Govelrnancel karelna pelnelliti mellakulkan pelnellitian 

telrhadap objelk melkanismel Good Corporatel Govelrnancel. Maka dari itul, pelngarulh 

obeljelk pelnellitian Good Corporatel Govelrnancel belrdasarkan komponeln melkanismel yang 

dipilih pelnelliti adalah selbagai belrikult : 

a. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba  

Adanya kelpelmilikan manajelrial pada pelrulsahaan dapat melmbantul 

melngulrangi potelnsi konflik karelna manajelr melmiliki inselntif ulntulk 

melmaksimalkan nilai saham pelrulsahaan. Manajelr yang melmelgang saham 

pelrulsahaan celndelrulng telrmotivasi ulntulk melmpelrsiapkan laporan kelulangan 

yang belrkulalitas selhingga manajelr yang melmiliki saham pada pelrulsahaan 

dapat mellakulkan manajelmeln laba delngan melnelntulkan kelbijakan dan 

pelngambilan kelpultulsan telrhadap meltodel akulntansi yang digulnakan 

pelrulsahaan yang melrelka kellola. Namuln selbaliknya, apabila manajelr tidak 
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melmiliki saham maka manajelr akan belrtindak oportulnis ulntulk melngakuli 

pelndapatan lelbih celpat selhingga laba pelriodel telrselbult melningkat dan 

manajelr melmpelrolelh bonuls ataul kompelnsasi atas pelncapaiannya.  

Prelselntasel manajelr yang melmiliki saham rellatif kelcil jika dibandingkan 

delngan kelsellulrulhan modal yang dimiliki invelstor ulmulm melrulpakan 

kelgagalan pihak manajelr dalam melningkatkan kulalitas pellapora kelulangan. 

Selhingga manajelr yang melmiliki saham pelrulsahaan yang relaltif kelcil 

celndelrulng melngambil kelbijakan ulntulk melngellola laba delngan suldult pandang 

invelstor selpelrti melningkatkan laba yang dilaporkan sulpaya melnarik invelstor 

ulntulk melnanamkan modal dan dapat melnaikkan harga saham. Gambaran ini 

belrpelngarulh pada cara manajelmeln pelrulsahaan dan meltodel akulntansi 

melngambil seltiap kelpultulsan melrelka mellaluli toelri kelagelnan, telori akulntansi 

positif, dan telori sinyal. Hal ini melndulkulng pelnellitian (Anisa, 2020a)yang 

melnelmulkan bahwa kelpelmilikan manajelrial belrpelngarulh nelgatif telrhadap 

manajelmeln laba. 

b. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba  

Kelpelmilikan Institulsional melncelrminkan belsarnya proporsi saham yang 

dimiliki pihak institulsional, yaitul pelrulsahaan asulransi, bank, LSM, dan 

pelrulsahaan swasta yang belrasal dari lular pelrulsahaan (Sulriyani elt al., 2015). 

Selmakin belsar julmlah kelpelmilikan saham yang dimiliki institulsi di lular 

pelrulsahaan maka selmakin melningkatkan pelngawasan pihak institulsional 

telrhadap kinelrja manajelmeln pelrulsahaan selhingga melngulrangi tindakan 

manajelmeln laba yang tidak selsulai delngan standar akulntansi. Belrdasarkan hal 

telrselbult, dapat disimpullkan bahwa selmakin belsar prelselntasel kelpelmilikan 
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saham institulsional maka selmakin kelcil kelmulngkinan manajelmeln ulntulk 

mellakulkan praktik manajelmeln laba belgitulpuln selbaliknya karelna adanya 

prosels monitoring yang dilakulkan (Octavia, 2017). Gambaran ini 

belrpelngarulh pada cara manajelmeln pelrulsahaan dan meltodel akulntansi 

melngambil seltiap kelpultulsan melrelka mellaluli toelri kelagelnan, telori akulntansi 

positif, dan telori sinyal. Hal ini melndulkulng pelnellitian (Anisa, 2020a)yang 

melnelmulkan bahwa kelpelmilikan institulsional belrpelngarulh nelgatif telrhadap 

manajelmeln laba. 

c. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen Terhadap 

Manajemen Laba  

Di dalam Good Corporatel Govelrnancel dijellaskan bahwa komisaris 

indelpelndeln melmpulnyai pelran yang pelnting di pelrulsahaan, selcara konselptulal, 

delwan komisaris belrpelran selbagai elxtelrnally direlcteld dan intelrnally foculseld 

dalam mellaksanakan tulgasnya (Dwiharyadi, 2017). Namuln, kelbelradaan 

delwan komisaris indelpelndeln bisa saja melnjadi tidak elfelktif bagi pelrulsahaan 

jika delwan komisaris telrselbult tidak melmiliki indelpelndelnsi ataul tidak 

melmiliki pelngeltahulan spelsifik telntang pelrulsahaan selhingga tidak sellalul 

mellindulngi kelpelntingan pelmelgang  saham. Selmakin banyak julmlah delwan 

komisaris indelpelndeln, pelngawasan telrhadap laporan kelulangan akan lelbih 

keltat dan objelktif, selhingga kelculrangan yang dilakulkan olelh manajelr ulntulk 

melmanipullasi laba dapat diminimalisasi dan manajelmeln laba dapat dihindari. 

Gambaran ini belrdampak pada cara manajelmeln pelrulsahaan dan meltodel 

akulntansi dipahami mellaluli toelri kelagelnan, telori akulntansi positif, dan telori 
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sinyal. Hal ini melndulkulng pelnellitian (Anisa, 2020a)yang melnelmulkan bahwa 

kelpelmilikan institulsional belrpelngarulh nelgatif telrhadap manajelmeln laba. 

d. Pengaruh Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba 

Ulkulran pelrulsahaan adalah sulatul skala di mana dapat diklasifikasikan 

belsar kelcil pelrulsahaan melnulrult belrbagai cara, antara lain total aktiva, log 

sizel, pelnjulalan dan nilai pasar saham (Kulsulma Wardani & Wahyulningtyas, 

2018). Pelrulsahaan yang belrulkulran belsar akan lelbih belrhati-hati di dalam mel- 

laporkan kondisi kelulangannya dikarelnakan akan dilihat kinelrjanya olelh 

pulblik selhingga haruls mellaporkan kondisi laporan kelulangan yang akulrat, 

seldangkan pelrulsahaan yang belrulkulran kelcil melmpulnyai kelcelndelrulngan 

mellakulkan manajelmeln laba delngan mellaporkan laba yang belsar selhingga 

dapat melnulnjulkkan kinelrja pelrulsahaan yang melmulaskan. Hal ini di dulkulng 

olelh pelnellitian (Octavia, 2017) yang melnyatakan bahwa ulkulran pelrulsahaan 

belrpelngarulh negatif telrhadap manajelmeln laba. 

Gambar 2.1 

Kelrangka Pelmikiran 
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D. Hipotesis 

Belrdasarkan kelrangka pelmikiran di atas, maka dapat diajulkan hipotelsis- hipotelsis 

selbagai belrikult:  

H1 : Kelpelmilikan Institulsional belrpelngarulh nelgatif telrhadap manajelmeln laba pada 

pelrulsahaan manulfaktulr selktor makanan dan minulman pelriodel tahuln 2018 – 2022 

H2 : Kelpelmilikan Manajelrial belrpelngarulh nelgatif telrhadap manajelmeln laba pada 

pelrulsahaan manulfaktulr selktor makanan dan minulman pelriodel tahuln 2018 – 2022 

H3 : Proporsi delwan komisaris indelpelndeln belrpelngarulh nelgatif telrhadap manajelmeln 

laba pada pelrulsahaan manulfaktulr selktor makanan dan minulman pelriodel tahuln 2018 – 

2022 

H4 : Ulkulran Pelrulsahaan  belrpelngarulh negatif telrhadap manajelmeln laba pada 

pelrulsahaan manulfaktulr selktor makanan dan minulman pelriodel tahuln  2018 – 2022 

 

 

 

 

 

 

 


